BAB I
METODE PENELITIAN
A. Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan yaitu dengan menggunakan “Penelitian dan
Pengembangan” (Reseach and Development). Menurut Sugiyono (2011 : 297)
penelitian pengembangan atau dalam bahasa inggrisnya research and
development adalah metode penelitianya yang digunakan untuk menghasilkan
suatu produk tertentu, dan men__g_uj,i k_e__efektifan produk tersebut. Research and
Development bertujgan untuk meningkaﬂ%éh‘“kuglias pendidikan.

Peneli/tiafi/ pengembangan yang akan \\dﬂalfukan peneliti  yaitu
pengembangan alat untuk melatih power Ioncataﬁ\“ pemain bolavoli.
Pengerﬁbangan alat yang akan dilakukan peneliti memiliki Beberapa tahapan
penelltlan Dimana tahapan penelitian ini dibantu oleh beberapa pihak yang
dapat memberlkan bantuan penelitian yaitu pihak ahli materl ahli media dan
pemain bol_lavoll yang menjadi sampel dari penelitian ini.

B. Prosedur F;"e'-ngembangan

Pengembangan alat adalah salah satu cara yang dilakukan untuk
merencanakan dan mempersmpﬁ secara seksama dalam pengembangan,
memproduksi dan memvalidasi suatu alat. Pada penelitian pengembangan ini
peneliti mengembangkan alat bantu latihan power loncatan bolavoli yang dapat
dipergunakan oleh pelatih dalam melatih dan menyeleksi atletnya.
Pengembangan alat ini diharapkan mampu untuk membentuk dan membantu
pelatih dalam menjalankan progam latihan yang sudah direncanakan baik untuk

iven tertentu maupun untuk latihan rutin menjelang seleksi atlet untuk cabang



bolavoli. Pengembangan alat ini bertujuan untuk mengefisien dan
mengefektifkan waktu dan tenaga agar latihan menjadi lebih mudah tetapi
dengan tujuan yang jelas dan hasil akhir yang baik. Dengan meningkatkan
power loncatan yang baik maka akan menghemat tenaga dan mempermudah
atlet untuk mengelola taktik, teknik dan tenaga untuk berlaga di lapangan.
Prosedur penelitian pengembangan alat bantu latihan power loncatan ini
mengadaptasi Iangkah-langkah_,__p.en_g_gmbangan model Sugiyono (2010:409)

sebagai berikut:
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Dari beberapa tahapan di atas, penelltl merlngkas tahapan-tahapan
menjadi beberapa tahapan sebagai berikut: o
1. Identifikasi Potensi masalah
Langkah pertama dalam penelitian dan pengembangan ini adalah
identifikasi masalah. Potensi masalah dalam penelitian ini yaitu kurangnya
alat bantu untuk pelatih dalam latihan meningkatkan power loncatan pada

pemain bolavoli.



2. Pengumpulan informasi
Pada tahap ini dilakukan beberapa hal diantarnya analisis
kebutuhan, studi pustaka, studi litelatur, penelitian skala kecil dan standar
laporan yang dibutuhkan dalam penelitian.
3. Perencanaan penelitian
Setelah melakukan _pengy_mpulan informasi, peneliti melanjutkan
langkah Kketiga /yai‘tu'". }ﬁerencanak.all.r.{"'pene‘litian yang akan dilakukan.
Langkah Berii{dtnya adalah mencari informasi ;féu\dgta di lapangan sebagai
bahqp"ﬁntuk merencanakan produk yang diharapl;én_x dapat mengatasi

ma%;allah yang ada.
4, Desl';lslin produk
| Pada tahap ini peneliti menentukan desain prq'auk yang akan di
kembgin_gkan. Setelah itu peneliti juga menentukan s___a}ana dan prasarana
peneliti;h___yang dibutuhkan selama proses penelitiar],--"'
5. Validasi Prodk | |
Setelah"'b'r"o'd'u'k’cnkemangkah;"'rﬁéké'dilakukan validasi ahli yaitu
kepada ahli materi dan ahli media untuk mendapatkan penilaian apakah
produk yang dikembangkan sudah layak digunakan atau belum, jika belum

maka dilaksanakan untuk melakukan perbaikan produk.



6. Revisi Produk
Tahap revisi produk dilakukan untuk proses penyempurnaan
produk sebelum diuji cobakan. Revisi produk dilakukan oleh peneliti
berdasarkan saran dari para ahli.
7. Uji Coba Produk
Setelah produk di validasi dan dinyatakan layak maka produk diuji
cobakan. Uji coba ini dile_a_k_ukan____qntuk mengetahui tingkat keefektivitas
produk yang dik{gmbaﬁgﬂkan untuk d.i..b.abar-ka‘n atau digunakan para pemain
boIavoIi./Uji’E;ba yang dilakukan dalam pené‘i‘ifian \dan pengembangan ini
melipufi: “
a. .Uji Coba Skala Kecil: Uji coba kelompok kecil rﬁelibatkan 2 tim
I‘bolavoli. |
b. Ujl Coba Skala Besar: Uji coba kelompok besar__-"helibatkan 4 tim
bé'lgvon. |
8. Produks::i'"-Akhir
HaSII penilaian dan saran dari ahli medj‘g"d..an ahli materi mengenai
revisi produk latihan yang akan dikembangkan melalui uji coba kelompok
kecil dan kelompok besar untuk menyusun produk akhir. Produk akhir yang
dihasilkan peneliti yaitu mengembangkan alat bantu latihan untuk

meningkatkan power loncatan pemain bolavoli.



C. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat produksi alat yaitu di rumah peneliti selama 30 hari, selanjutnya
peneliti menguji coba alat yang dikembangkan di beberapa lapangan di Desa
Worawari dan sekitarnya dengan subjek uji coba pemain bolavoli.
D. Subjek Uji Coba
Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah pemain bolavoli di Desa
Worawari dan sekitarnya. Setel_qh_ pro_d___u_k di validasi dan dinyatakan layak maka
produk di uji coba}k,an'. Ujl coba ini ..d”iiékukan untuk mengetahui tingkat
keefektivitas /prodﬁk yang dikembangkan untuk di;;‘é‘ib‘arlfan atau digunakan para
pemain p,ofévoli. Uji coba yang dilakukan dalam penelitiaih‘\qan pengembangan

ini melijputi: .
a. Uji I'Qoba Skala Kecil: Uji coba kelompok kecil melibatkqﬁ 2 tim bolavoli.
b. Uji épba Skala Besar: Uji coba kelompok besar melibatkén 4 tim bolavoli.
C. Subje.i'{'._ll penelitian  yang berjumlah 6 orang pem__a'in bolavoli untuk

menget;hyi efektifitas dari alat yang dikembangkan oleh peneliti.
A. Jenis Data |
Jenis data -dél.é'rh"béheritm Thi"hi'é'r'l]pé“kén beberapa informasi atau

keterangan yang diperoleh dari suatu pengamatan yang dilakukan peneliti
terhadap sebuah objek yang sedang diteliti.

B. Instrumen Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini

meliputi:



1. Observasi
Observasi yang dilakukan peneliti untuk mengetahui latar belakang
masalah yang akan diteliti, sehingga menjadi bahan pertimbangan sebelum
produksi alat dan untuk melakukan uji coba skala kecil maupun skala besar.
2. Dokumentasi
Tahap dokumentasi digunakan peneliti untuk membantu
mendapatkan data dan bukt_i__pene_li_t_i_an, sehingga peneliti lebih mudah dalam
pengembangan a}!at yarﬂié.dilakukan.
3. Angket 4
’,/Angket yang digunakan terdiri dari hasil uji \éotga kelayakan yang
dilali<ukan oleh ahli materi, ahli media dan pemain \;Ibli yang berupa
kueéioner dan lembar evaluasi untuk mengetahui kualli:tas produk yang
dihaé-.illkan. Menurut Sugiyono (2017:199), kuesion__ér adalah teknik
pengu:fnpulan data yang dilakukan dengan cara m_.e':mberi seperangkat
pertany;ép dan pernyataan tertulis kepada respon_c_ién untuk dijawabnya.
Pengumpul.‘én\& data dalam penelitian pengem{pa"ﬁgan ini menggunakan
angket tertutup-”“crié'hhfé'rbUI{a,‘dima’h’a’"bé-cﬂi'a. -é-khir halaman akhir kriteria
disertai kolom saran.
Penelitian ini dilakukan oleh ahli materi, ahli media dan pemain
bolavoli. Kisi-kisi instrumen penilaian alat untuk melatih power loncatan

pemain bolavoli disajikan dalam bentuk tabel berikut:



a. Penilaian aspek materi
Tabel 3. 1

Lembar Angket Penilaian Ahli Materi

Aspek Yang Dinilai

Skor Nilai

1

2

3

Kriteria

Kualitas alat yang dikembangkan

Keamanan alat yang dikembangkan

Kesesuaian alat dengan usia pengguna

Al W N

Kemenarikan alat yang dikembangkan

Ketersediaan buku pedq_man"yahg' jelas

dan mudah di pahami

Kesesuaian pe’ihilihan materi dengan alat
materi yan/g dikembangkan

Alat_,y'éng dikembangkan sesuai dengan
KebLtuhan

Kesesuaian materi dan fungi alat

yang ""'gikembangakan

Kemudahan dalam memahami desain

alat yari“g_l dikembangkan

b. Peniliéh-_gspek fungsional

e Tabel 3.2
Lembar Angket Penilaian Ahli Materi

Aspek Yang Dinilai

Skor Nilai

1

2

3

Kriteria

Sistem penyajian alat

Ketepatan ukuran pengguna

Kemudahan dalam merangkai alat

Kemudahan dalam memindahkan alat

Kejelasan dalam cara penggunaan alat

o O B W N

Keakuratan penggunaan alat




Kualitas alat

8 | Kemudahan dalam proses latihan
9 Kesesuaian alat dengan kebutuhan
c. Aspek tampilan alat
Tabel 3. 3
Lembar Angket Penilaian Ahli Media

o Skor Nilai Kriteri

No | Aspek Yang Dinilai
- 1(2 (34 |5 |a
1 Ketepatan dalam pemili-ha'n"vvarna”
2 Kesesuaian da{l'am"'pemilihan bentuk alat
3 Ketepatan/desain pemilihan desain alat dan N
warna/
4 Ken‘ienarikan alat
5 | Ketepatan ukuran alat ;'
6 Kerrir,ydahan dalam menggunakan alat
7 Keteb.atan pemilihan bahan baku alat
8 Kemudahan untuk melatih power loncatan
d. Aspék_desain buku petunjuk pemasangan dan pénggunaan
Tabel 3. 4 4

_Lembar Angket Penilaian Ahli-Media

o - Skor Nilai o
No | Aspek Yang Dinilai Kriteria

1123|415

1 | Kejelasan kalimat
2 | Ketepatan pemilihan gambar
3 | Kejelasan petunjuk penggunaan
4 | Kemenarikan desaian buku petunjuk
5 | Kepraktisan ukuran buku petunjuk
6 Kesesuaian buku petunjuk penggunaan

dengan produk yang dikembangkan




Tabel 3.5
Lembar Angket Penilaian Uji Coba Skala Kecil dan Besar

No | Aspek Yang Dinilai Skor Nilai Kriteria
112(3]4]|5

1 | Kemenarikan desain pada alat

2 | Kerapian alat

3 | Kemudahan penggunaan alat

4 | Kemenarikan alat

5 | Kenyamanan alat

6 | Keefektifanalat

7 | Ketepatan pemiliﬁan bentuk alat

8 Ketepata/Mpémilihan warna alat \ ¢

9 Ketapah/an alat

10 Kebbtuhan alat di dalam latihan |

C. Teknik:é\nalisis Data

Dé’t@ yang diperoleh peneliti melalui dua uji c_o':ba diklasifikasikan
menjadi dus;," Yaitu data kuantitatif dan data kualitatif:__-'f)ata kualitatif berupa
hasil dari saraﬁ"‘qh_li media, ahli materi dan pema_iﬂr/l./’l:;c)lavoli untuk perbaikan
media latihan yang.:.jmé-lr{éh“’di_keﬁbéh’gjkéﬁ:H.D;;llam penelitian ini peneliti
menggunakan dua langkah teknik analisis data, yaitu menganalisis data
mengenai uji kelayakan dan mengetahui tingkat keefektifan produk yang akan
dikembangkan.

Teknik analisis data kuantitatif dalam penelitian ini menggunakan

analisis statistik deskriptif, yang berupa pernyataan sangat baik, baik, cukup



baik, kurang dan sangat kurang yang diubah menjadi data kuantitatif dengan

skala 5 yaitu dengan skor 1 sampai 5. Berikut tabel kriteria penilaiannya:

Tabel 3. 6
Kategori Penilaian Skala Likert
No Skor Keterangan
1 | Skor5 Sangat setuju/ sangat sesuai/ sangat layak/ sangat

menarik/ sangat bermanfaat/ sangat memotivasi

2 | Skor4 Setuju/sesuai/layak/menarik/bermanfaat/memotifasi

3 | Skor3 'l_.Cu'kup setuju/cukup.” sesuai/cukup  layak/cukup

| menarik/cukup bermanfaat/(:lj‘kup memotifasi
y. \

4 S,k0/r2 Tidak  setuju/tidak sesuai/tidak\.\‘ layak/tidak
\: menarik/tidak bermanfaat/tidak memotifasi

5 Skor 1 Sangat tidak setuju/sangat tidak sesuai/éangat tidak
" layak/sangat  tidak menarik/sangat tidak
bermanfaat/sangat tidak memotivasi |

(Sumber: Sugiono, 2010:135) "
Berdaéa_rkan jumlah pendapat atau jawaban yéng diperoleh dari para
ahli, peneliti ké"m-u-dian_,__ m_enghiturlg_7_prre,_sentase"’fmasing-masing penilaian

menggunkaan rumus Ali (Zaenal Abidin, 2015:43) sebagai berikut

Kor dat di leh
Presentase tanggapan = 2-5kor datayang diperoleh , 4 (yyq,
Y skor total

Setelah diperoleh presentase dengan rumus tersebut, selanjutnya
kelayakan alat tes ketepatan tendangan ini digolongkan ke dalam 5 kategori

kelayakan berdasarkan kriteria (Suharsimi, 2009:35)



Tabel 3.7

Tingkat pencapaian dan kualifikasi validasi ahli

No Tingkat pencapaian Kualifikasi Keterangan

1 81-100% Sangat baik Sangat layak

2 61-80% Baik Layak

3 41-60% Cukup baik Kurang layak

4 21-40% Kurang baik Tidak layak

5 <20% "“S:.;.l”r-\”gét“ku.rang baik Sangat tidak
™ layak




